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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis budaya positif dalam meningkatkan kinerja guru di SMPN 

18 Gresik. Budaya positif merupakan elemen penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung kolaborasi, inovasi, dan kesejahteraan tenaga pendidik. Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur dengan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi konsep, strategi implementasi, serta 

dampaknya terhadap profesionalisme guru. Data dikumpulkan dari berbagai jurnal nasional dan 

internasional yang relevan dalam rentang tahun 2020–2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

budaya positif berkontribusi terhadap peningkatan motivasi, disiplin, dan efektivitas guru dalam 

mengajar. Faktor utama dalam membangun budaya positif meliputi kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah, kolaborasi antara guru, sistem penghargaan yang adil, serta partisipasi aktif siswa dan 

tenaga pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Simpulan, penelitian ini  

menunjukkan bahwa penerapan budaya positif dapat meningkatkan kinerja guru, memperbaiki 

hubungan sosial di sekolah, serta mendukung terciptanya ekosistem pendidikan yang harmonis dan 

produktif. 

 

Kata Kunci : Budaya Positif, Kinerja Guru, Kepemimpinan Transformasional, Kolaborasi, Inovasi 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze positive culture in improving teacher performance at SMPN 18 Gresik. 

Positive culture is an important element in creating a work environment that supports collaboration, 

innovation, and the welfare of educators. This study uses a literature study method with a qualitative 

approach to explore the concept, implementation strategies, and their impact on teacher 

professionalism. Data were collected from various relevant national and international journals in the 

period 2020–2024. The results of the study indicate that positive culture contributes to increasing 

teacher motivation, discipline, and effectiveness in teaching. The main factors in building a positive 

culture include the transformational leadership of the principal, collaboration between teachers, a fair 

reward system, and active participation of students and educators in creating a conducive learning 

environment. In conclusion, this study shows that the implementation of a positive culture can improve 

teacher performance, improve social relations in schools, and support the creation of a harmonious 

and productive educational ecosystem. 

 

Keywords: Positive Culture, Teacher Performance, Transformational Leadership, Collaboration, 

Innovation 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah ibarat sawah yang perlu dikelola menjadi lahan siap untuk menanam agar 

tanaman tumbuh sehat dengan aman dan nyaman. Seorang Guru ibaratnya sebagai Petani yang 

menanam benih dan terampil merawatnya agar tumbuh sehat hiangga siap panen. Ki Hajar 

Dewantara berpandangan bahwa pendidikan merupakan persemaian benih-benih kebudayaan 

dalam masyarakat (Dewantara K.1936). Dengan penelititan ini, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai pola pengembangan budaya positif yang efektif dalam 

menigkatkan kinerja guru di SMPN 18 Kabupaten Gresik. Sekolah ini melakukan peningkatan 
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kerja melalui budaya disiplin positif pada pelayanan publik, pengembangan keberlanjutan 

profesi guru dan pengawalan pelaksanaan keyakinan kelas. UPT SMPN 18 berdiri sejak tahun 

1888 dengan luas sekolah 14. 410 m2 berlokasi di daerah pedesaan yang asri. Dampak 

lingkungan sangat kental mempengaruhi iklim belajar murid di UPT SMPN 18 Gresik. Data 

PKG UPT SMPN 18 menunjukkan hasil yang signifikan dalam penilaian oleh teman sejawat, 

murid, dan orang tua terhadap kinerja guruu. Program berbagai praktik baik teman sejawat 

diwajibkan bagi guru, yang dilaksanakan dalam musyawarah guru sekolah pada waktu yang 

sudah dijadwal. Kepala sekolah memberikan arahan teknis menyusun keyakinan kelas untuk 

mengawali penanaman budaya positif dari dalam kelas untuk mewujudkan karater positif. 

Budaya positif di sekolah melibatkan kebiasaan, nilai, dan keyakinan yang mendukung 

perkembangan karakter murid (Syaifuddin, 2008). Budaya positif di sekolah mencakup nilai, 

norma, dan praktik yang menciptakan lingkungan yang aman, mendukung, dan kolaboratif bagi 

siswa serta staf pengajar (Schein, 2010). Menurut Fullan (2007), sekolah yang memiliki budaya 

positif ditandai dengan komunikasi yang baik, kepemimpinan yang kuat, dan sistem 

penghargaan yang adil. Beberapa faktor utama yang membentuk budaya positif di sekolah, 

antara lain: 1)Kepemimpinan Kepala Sekolah: Pemimpin yang visioner dan mampu 

menciptakan lingkungan yang inklusif. 2)Kolaborasi dan Keterlibatan Guru: Guru yang 

bekerja sama dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. 3) Partisipasi 

Siswa: Keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah menciptakan rasa memiliki dan tanggung 

jawab. 4)Sistem Penghargaan: Penghargaan kepada guru dan siswa dapat memperkuat motivasi 

dan meningkatkan produktivitas. Budaya positif dalam ekosistem pendidikan, sebagai salah 

satu elemen utama yang berperan strategis untuk membentuk perilaku, sikap, dan kinerja 

semua elemen sekolah, terutama guru. Guru sebagai motor penggerak pendidikan di sekolah 

tidak hanya dituntut menguasai kompetensi pedagogis tetapi juga memiliki motivasi dan 

dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, upaya mewujudkan budaya 

positif di sekolah menjadi aspek krusial dalam meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan. 

Budaya positif mendorong guru untuk bekerja lebih efektif, memotivasi siswa dalam belajar 

dengan antusias, serta menciptakan hubungan harmonis antara warga sekolah. Lebih lanjut, 

penelitian oleh Fullan (2020) menunjukkan bahwa budaya positif di sekolah sangat bergantung 

pada kepemimpinan kepala sekolah, yang bertindak sebagai penggerak utama dalam 

membangun visi bersama dan menciptakan lingkungan kerja yang suportif.  

Melalui penerapan nilai-nilai Budaya Positif meliputi kolaborasi, motivasi dan inovasi 

kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja yang bermutu. Studi ini difokuskan pada deskripsi 

dan analisis budaya positif di sekolah menengah pertama, yaitu UPT SMPN 18 Gresik.  

Sekolah ini dipilih karena memiliki karakteristik yang unik dalam penerapan nilai-nilai budaya 

positif, seperti kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan murid, serta inovasi dalam 

pembelajaran yang mendukung pengembangan kinerja guru. Dengan pendekatan studi 

literatur, artikel ini bertujuan untuk menggali faktor-faktor kunci yang mendukung 

keberhasilan budaya positif dalam meningkatkan kinerja guru. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya relevan secara akademis tetapi juga memiliki urgensi praktis dalam mendukung 

terciptanya lingkungan sekolah yang produktif dan harmonis. Hasil studi ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi kepala sekolah, guru, dan pemangku kebijakan pendidikan dalam 

merancang kebijakan dan program yang berorientasi pada penguatan budaya positif di sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penulisan yang digunakan dalam artikel ini adalah studi kepustakaan dengan 

pendekatan kualitatif. Menurut Sugiono (2017) metode penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang dilakukan pada objek yang alami, dimana peneliti berperan sebagai instrumen utama. 

Dalam mengumpulkan data diperlukan instrumen penelitian, yaitu seperangkat peralatan yang 

nantinya akan digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian (Kristanto, 2018). 
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Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai  literatur dari website Google Scholer yang 

bersumber dari bahan-bahan kepustakaan yang relevan dengan fokus topik penelitian. Literatur 

yang dianalisis dalam artikel ini didapatkan dari beberapa jurnal nasional serta beberapa buku 

yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan budaya positif. 

Karena itu, penelitian ini menguraikan dan menggali dokumentasi yang dilakukan dengan 

melakukan tinjauan teoritis terhadap referensi lain yang bertautan melalui nilai, budaya dan 

norma yang berkembang sesuai dengan topik penelitian (Sugiyono, 2017). Melalui studi 

literatur peneliti melakukan kajian hasil penelitian terkait tentang Pola Pengembangan Budaya 

Positif dalam Meningkatkan Kinerja Guru yang telah dipublikasikan pada Jurnal. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan data sekunder yakni artikel-artikel penelitian 

yang relevan (Ayudha & Setyarsih, 2021). 

 Sumber pengambilan data penelitian berasal dari penelusuran artikel  media  melalui  

website  Google. Schooler. Hasil kajian dideskripsikan berdasarkan dua fokus utama yaitu; 1) 

Pola Pengembangan Budaya Positif dan 2) Kinerja Guru. Strategi pengumpulan data dilakukan 

dengan mengumpulkan informasi dari buku, artikel dan jurnal ilmiah melalui laman: 

https://scholar.google.com yang relevan dengan fokus penelitian. Menyeleksi sumber 

informasi dari jurnal ilmiah yang dipublikasikan pada rentang waktu 2020-2024 mencakup 

jurnal nasional dan internasional. Menganalisis artikel dengan fokus kajian  ’Budaya Positif 

Meningkatkan Kinerja Guru’ untuk mendapatkan data penting yang berhubungan dengan 

penarikan kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tematik 

analisis. Analisa tematik adalah metode yang digunakan untuk mengidentifikasi data secara 

detail mengenai suatu tema penelitian. (Braun & Clarke, 2006). Bahkan Holoway & Todres 

(2003) mengatakan bahwa “thematic analysis ini merupakan dasar atau pondasi untuk 

kepentingan menganalisa dalam penelitian kualitatif.” Tahapan melakukan thematic analysis 

1) Memahami data, 2) Menyusun kode (Mengidentifikasi informasi kunci dari setiap literatur 

yang dibaca), 3) Mencari tema (menggambarkan sesuatu yang penting yang ada di data terkait 

dengan rumusan masalah penelitian) , 4) Simpulan.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Informasi dalam riset ini mencakup data yang relevan dengan fokus penelitian, yakni 

pola pengembangan budaya positif dalam meningkatkan kinerja guru sehingga berdampak 

terhadap lingkungan belajar yang positif. Berdasarkan hasil studi literatur beberapa artikel 

ditemukan 20 artikel  jurnal penelitian yang diperoleh dari database Google Scholar. Artikel 

jurnal yang digunakan dalam periode 2020-2024. Pencarian artikel menggunakan kata kunci 

pada pola pengembangan budaya positif dan kinerja guru.  

 
Tabel 1. 

Bahan studi literatur yang dianalisis peneliti   

bersumber dari platform scholar 

 

No Nama, Tahun, Judul Temuan 

1 Risma Dewi Br. 

Depari(2022). Budaya 

Positif dalam 

Pengembangan Kinerja 

Guru.  

Budaya positif berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja guru. Strategi mewujudkan 

budaya positif dengan membangun komunikasi 

terbuka, memberikan apresiasi, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang suportif. 

2 Pengaruh Budaya Kerja 

terhadap Kinerja Guru. 

Nurul Hidayah(2021). 

Budaya kerja meningkatkan motivasi dan kinerja 

guru secara signifikan. Strategi mewujudkan 

budaya positif dengan menerapkan disiplin yang 

https://scholar.google.com/
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konsisten, membangun kebiasaan refleksi diri, 

dan meningkatkan kerja sama antar guru. 

3 Silalahi et al(2021). 

Pengaruh Budaya 

Organisasi terhadap 

Kinerja Guru. 

Budaya organisasi memengaruhi kinerja guru 

melalui perilaku inovatif. Strategi mewujudkan 

budaya positif melalui pengembangan program 

pelatihan inovatif, mendukung kolaborasi guru, 

dan memberikan ruang kreativitas. 

4 Putri Adelia 

Anastasyiah(2023). 

Membangun Budaya 

Organisasi yang Positif 

untuk Mendukung 

Kinerja Guru. 

Budaya organisasi yang positif meningkatkan 

kinerja guru dan tenaga kependidikan. Strategi ; 

menerapkan kepemimpinan yang partisipatif, 

membangun solidaritas tim, dan menciptakan 

sistem penghargaan. 

5 Rony Lestari(2023). Guru 

yang Inspiratif 

Membangun Budaya 

Organisasi yang Positif. 

Budaya organisasi berkontribusi pada motivasi 

dan prestasi kerja guru. Strategi mewujudkan 

budaya positif dengan mendorong peran guru 

sebagai role model, memotivasi dengan 

penguatan positif, dan menciptakan lingkungan 

kerja kolaboratif. 

6 Sofian Sanusi (2022). 

Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional 

terhadap Kinerja Guru. 

Kepemimpinan transformasional berperan dalam 

membangun budaya sekolah yang mendukung 

kinerja guru. Strategi ; Menerapkan 

kepemimpinan yang inspiratif, memberikan 

bimbingan kepada guru, serta mendorong inovasi 

dalam pembelajaran. 

7 Purba et al.(2022). 

Pengaruh Budaya 

Organisasi, Motivasi, dan 

Inovasi terhadap Kinerja 

Guru. 

Budaya organisasi dan motivasi kerja 

berkontribusi pada peningkatan kinerja guru. 

Strategi mewujudkan budaya positif melalui 

penyediaan lingkungan kerja yang kondusif, 

membangun motivasi intrinsik, dan mendukung 

partisipasi guru dalam pengambilan keputusan. 

8 Masruri et al(2023). 

Kontribusi 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja 

Guru. 

Kepala sekolah memiliki peran utama dalam 

membentuk budaya sekolah yang positif dan 

kondusif. Strategi ; Kepala sekolah harus 

menjadi pemimpin yang visioner, memberikan 

contoh nyata, dan mengembangkan kebijakan 

berbasis nilai positif. 

9 Martin, S., & O'Connor, 

L. (2020). Enhancing 

Teacher Performance 

through Positive 

Organizational Culture: 

A Case Study. Journal of 

Educational Change. 

Studi kasus menunjukkan bahwa budaya 

organisasi yang positif di sekolah meningkatkan 

kinerja guru dan kepuasan kerja. Strategi 

mewujudkan budaya positif dengan menerapkan 

praktik manajemen yang adil, menyediakan 

peluang pengembangan karir, dan mendorong 

partisipasi guru dalam pengambilan keputusan. 

10. Purba et al.(2021). 

Peningkatan Kinerja 

Guru melalui Penguatan 

Budaya Organisasi 

Budaya organisasi yang kuat membantu guru 

lebih produktif dan inovatif. Strategi 

mewujudkan budaya positif dengan mengadakan 

evaluasi berkala, menciptakan suasana kerja 

yang suportif, dan memotivasi guru dengan 

penghargaan serta pengakuan. 

11 Smith, J., & Garcia, M. 

(2020). School Culture 

and Teacher 

Performance: A 

Budaya sekolah yang positif meningkatkan 

kinerja guru melalui peningkatan motivasi dan 

kolaborasi. Strategi mewujudkan budaya positif 

dengan membangun lingkungan kerja yang 
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Comparative Study. 

International Journal of 

Educational Research. 

suportif, mendorong kolaborasi antar guru, dan 

memberikan penghargaan atas pencapaian. 

12 Johnson, L., & Wong, P. 

(2019). The Impact of 

Organizational Culture 

on Teacher Effectiveness. 

Journal of Educational 

Administration. 

Budaya organisasi yang kuat berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas guru dalam proses 

pembelajaran.  Strategi mewujudkan budaya 

positif dengan mengembangkan visi dan misi 

sekolah yang jelas, mempromosikan nilai-nilai 

bersama, dan menyediakan pelatihan profesional 

bagi guru 

13 Lee, S., & Khan, A. 

(2021). Positive School 

Culture: A Key to 

Enhancing Teacher 

Performance. 

Educational Management 

Administration & 

Leadership 

Lingkungan sekolah yang positif berkontribusi 

pada peningkatan kinerja guru dan kepuasan 

kerja. Strategi mewujudkan budaya positif 

dengan menciptakan atmosfer sekolah yang 

inklusif, mendorong partisipasi aktif guru dalam 

pengambilan keputusan, dan menyediakan 

dukungan emosional. 

14  Brown, M., & Davis, E. 

(2018). Organizational 

Climate and Teacher Job 

Performance in 

Secondary Schools. 

Journal of Educational 

Research and Practice. 

Iklim organisasi yang kondusif berhubungan erat 

dengan peningkatan kinerja guru di sekolah 

menengah. Strategi mewujudkan budaya positif 

dengan meningkatkan komunikasi antara staf 

dan manajemen, menyediakan peluang 

pengembangan profesional, dan memastikan 

keadilan dalam evaluasi kinerja. 

15 Wilson, K., & Martinez, 

D. (2022). The Role of 

School Leadership in 

Developing a Positive 

School Culture. 

International Journal of 

Leadership in Education 

Kepemimpinan sekolah yang efektif memainkan 

peran kunci dalam membentuk budaya sekolah 

yang positif, yang pada gilirannya meningkatkan 

kinerja guru. Strategi mewujudkan budaya 

positif melalui perapan gaya kepemimpinan 

transformasional, memberikan umpan balik 

konstruktif, dan mendorong inovasi dalam 

pengajaran. 

16 Taylor, J., & Kim, R. 

(2020). Teacher 

Collaboration and Its 

Impact on School Culture 

and Student Achievement. 

Teaching and Teacher 

Education 

Kolaborasi antar guru berkontribusi pada 

pengembangan budaya sekolah yang positif dan 

peningkatan prestasi siswa. Strategi mewujudkan 

budaya positif melalui kerja tim antar guru, 

menyediakan waktu untuk perencanaan bersama, 

dan mengakui kontribusi individu serta 

kelompok. 

17 Clark, A., & Rodriguez, 

S. (2019). Building a 

Positive School Culture 

through Professional 

Learning Communities. 

International Journal of 

Education Policy and 

Leadership. 

Pembentukan komunitas pembelajaran 

profesional di sekolah meningkatkan budaya 

positif dan kinerja guru. Strategi mewujudkan 

budaya positif dengan membentuk komunitas 

pembelajaran profesional, mendorong refleksi 

praktik mengajar, dan mendukung 

pengembangan berkelanjutan. 

18 Thompson, E., & 

Nguyen, J. (2021). The 

Influence of School 

Culture on Teachers’ 

Commitment and 

Budaya sekolah yang positif meningkatkan 

komitmen dan kinerja guru secara signifikan. 

Strategi mewujudkan budaya positif dengan 

membangun nilai-nilai bersama, menyediakan 

dukungan administratif, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman. 
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Performance. Journal of 

Educational Sciences. 

19 Bass, B. M., & Riggio, R. 

E. (2006). 

Transformational 

Leadership. Psychology 

Press. 

 

Kepemimpinan transformasional memiliki 

empat komponen utama:  

1) Pengaruh Ideal yakni Pemimpin berperilaku 

sebagai panutan yang dihormati dan dipercaya 

oleh pengikutnya. 

2) Motivasi Inspiratif adalah Pemimpin yang  

menginspirasi dan memotivasi pengikut dengan 

visi dan tantangan yang bermakna. 

3)Stimulasi Intelektual yakni Pemimpin 

mendorong kreativitas dan inovasi dengan 

menantang asumsi dan mendorong pemikiran 

kritis. 

4)Pertimbangan Individual yaitu Pemimpin 

memberikan perhatian dan dukungan pribadi 

kepada setiap individu 

20 Dody Wibowo(2022). 

The role of school culture 

in teacher professional 

development for peace 

education. 

Budaya sekolah yang mendukung pendidikan 

perdamaian membantu pengembangan 

profesionalisme guru dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Kepemimpinan sekolah yang 

mendukung ;  

- Penguatan nilai-nilai perdamaian melalui 

kurikulum. 

-Mendorong interaksi guru yang harmonis. 

- Pengembangan lingkungan sekolah yang 

kondusif. 

  

Berdasarkan hasil studi literatur yang diperoleh, budaya positif di sekolah memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru. Analisis ini mencakup konsep 

budaya positif, strategi penerapannya, serta dampaknya terhadap profesionalisme dan 

efektivitas guru di sekolah. 

 

Konsep Budaya Positif dalam Konteks Pendidikan 

Sekolah yang memiliki budaya kerja positif cenderung memiliki guru yang lebih 

termotivasi, inovatif, dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap profesinya. Budaya positif 

di sekolah didefinisikan sebagai serangkaian nilai, kebiasaan, dan norma yang menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif dan harmonis. Bryk & Schneider (2002) menekankan 

bahwa kepercayaan relasional antara kepala sekolah, guru, siswa, dan tenaga kependidikan 

menjadi fondasi utama dalam membangun budaya sekolah yang sehat. Depari (2022) 

menyatakan bahwa budaya positif berpengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja guru. 

Strategi utamanya adalah membangun komunikasi terbuka, memberikan apresiasi, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang suportif.  Penelitian Silalahi et al. (2021) menemukan 

bahwa budaya organisasi yang kuat memungkinkan guru untuk lebih inovatif dalam 

pembelajaran, sehingga meningkatkan efektivitas pengajaran.  

 

Strategi Mewujudkan Budaya Positif di Sekolah 

Dari studi literatur, terdapat berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk membangun 

budaya positif di sekolahantara lain ;  

1) Kepemimpinan Sekolah yang Transformasional yaitu Kepala sekolah yang 

mengedepankan kepemimpinan transformasional dapat menciptakan budaya kerja 

yang lebih suportif dan memberdayakan guru untuk berkembang. Dalam Bass & 
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Riggio (2006) dalam Transformational Leadership menekankan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh besar dalam membentuk 

budaya sekolah yang positif. Kepemimpinan transformasional  yaitu 1)Pemimpin 

sekolah harus menjadi role model bagi guru. 2)Menerapkan gaya kepemimpinan 

inspiratif yang memberikan visi jelas dan motivasi kepada guru. 3)Mendorong 

kreativitas dan inovasi dalam pengajaran agar guru lebih adaptif terhadap 

perubahan. Sejalan dengan  hasil penelitian Sanusi (2022) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional mendukung kinerja guru melalui motivasi dan 

pengembangan inovasi dalam pembelajaran. Didukung Masruri et al. (2023) yang 

menegaskan bahwa kepala sekolah yang berperan aktif dalam menciptakan budaya 

sekolah yang kondusif dapat meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan. 

2) Kolaborasi dan Komunitas Pembelajaran Guru yaitu sekolah yang mendorong 

kerja sama antar guru akan memiliki lingkungan yang lebih inovatif, produktif, 

dan menyenangkan bagi tenaga pendidik. Taylor & Kim (2020) menyatakan bahwa 

kolaborasi antar guru memainkan peran penting dalam membangun budaya 

sekolah yang positif serta meningkatkan prestasi siswa. Didukung hasil penelitian 

Clark & Rodriguez (2019) menemukan bahwa pembentukan komunitas 

pembelajaran profesional (Professional Learning Communities) meningkatkan 

motivasi dan kinerja guru. Thompson & Nguyen (2021) juga menyatakan bahwa 

budaya sekolah yang positif meningkatkan komitmen dan dedikasi guru terhadap 

profesinya. 

3) Penguatan Nilai-Nilai Budaya Positif merupakan apresiasi penghargan yang 

diberkan kepada guru, maka guru merasa dihargai dan didukung oleh sekolah, 

mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik. Ryan & Deci (2000) 

dalam Self-Determination Theory menjelaskan bahwa memenuhi tiga kebutuhan 

dasar guru (autonomi, kompetensi, dan keterhubungan) dapat meningkatkan 

motivasi dan kinerja mereka. Hasil penelitian Purba et al. (2022) menemukan 

bahwa budaya organisasi yang positif berkontribusi pada motivasi intrinsik guru, 

yang berdampak pada peningkatan kualitas pengajaran. Sejalan dengan Dody 

Wibowo (2022) menekankan pentingnya membangun lingkungan sekolah yang 

kondusif untuk mendukung pengembangan profesional guru. 

Dampak Budaya Positif terhadap Kinerja Guru bukan hanya sekadar lingkungan yang 

nyaman, tetapi juga menciptakan tenaga pendidik yang lebih produktif, inovatif, dan 

profesional. Berdasarkan studi literatur, budaya positif berdampak langsung terhadap beberapa 

aspek kinerja guru antara lain ; 1)Peningkatan Efektivitas Pengajaran yaitu Guru lebih kreatif 

dan inovatif dalam mengajar. (Martin & O'Connor, 2020) 2)Peningkatan Motivasi dan 

Kepuasan Kerja adalah Guru lebih semangat dalam bekerja dan memiliki kesejahteraan 

psikologis yang lebih baik. (Lee & Khan, 2021). 3) Komitmen yang Lebih Tinggi terhadap 

Profesi mendorong guru memiliki tingkat kedisiplinan dan dedikasi yang lebih baik dalam 

menjalankan tugasnya. (Bryk & Schneider, 2002) 

 

SIMPULAN  

Bahwa budaya positif berperan sebagai faktor utama dalam meningkatkan kinerja guru. 

Berdasar kajian literatur budaya positif secara konsisten menunjukkan bahwa mewujudkan 

budaya positif di sekolah berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja guru. Dengan 

menerapkan strategi yang tepat, sekolah dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

produktif dan harmonis. Penerapan budaya positif dapat dilakukan melalui kepemimpinan 

transformasional, kolaborasi antar guru, serta penguatan nilai-nilai positif dalam lingkungan 

sekolah. Sekolah yang berhasil menerapkan budaya positif akan memiliki guru yang lebih 
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termotivasi, berdaya, dan berorientasi pada pengembangan kualitas pembelajaran, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.  
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